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ABSTRAK

Tindakan menolong seseorang yang mengalami henti jantung tidak harus dilakukan oleh tenaga medis,
AHA telah merekomendasikan bahwa semua orang dapat melakukan pertolongan pada sesorang yang
mengalami henti jantung dengan pelatihan BLS. Tehnik Basic Life Support (BLS) yang benar
merupakan faktor penentu keberhasilan penangan henti jantung. Pengetahuan dan kemampuan
seseorang dalam melakukan tehnik BLS yang benar perlu ditingkatkan agar mencapai keberhasilan
penanganan henti jantung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan
dan sikap remaja setelah diberikan edukasi dengan metode simulasi basic life support. Teknik
pengambilan sampel adalah teknik total sampling sampel (total sampel) dengan jumlah responden 36
responden. Metode dalam penelitian ini yaitu eksperiment one group pre tes post test design.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan uji Wilcoxon didapatkan nilai p value tingkat
pengetahuan 0,000 dan p value sikap remaja 0,003. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh edukasi basic life support dengan metode simulasi terhadap tingkat pengetahuan dan sikap
remaja.

Kata kunci: basic life support; pengetahuan; sikap

EFFECT OF BASIC LIFE SUPPORT EDUCATION WITH THE SIMULATION
METHOD TO INCREASE THE KNOWLEDGE AND ATTITUDES OF ADOLESCENTS

ABSTRACT

The act of helping someone experiencing cardiac arrest does not have to be carried out by medical
personnel, the AHA has recommended that everyone can help someone experiencing cardiac arrest
with BLS training. Correct Basic Life Support (BLS) technique is a determining factor in the success
of treatment. cardiac arrest. A person's knowledge and ability to perform the correct BLS technique
needs to be improved in order to achieve successful treatment of cardiac arrest. The aim of this
research is to determine the level of knowledge and attitudes of adolescents after being given
education using the basic life support simulation method. The sampling technique is a total sampling
technique with a total of 36 respondents. The method in this research is experimental one group pre
test post test design. Based on the results of research that has carried out the Wilcoxon test, the p
value for knowledge level is 0.000 and the p value for adolescent attitudes is 0.003. The results of the
research can be concluded that there is an influence of basic life support education using simulation
methods on the level of knowledge and attitudes of teenagers.
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PENDAHULUAN

Henti jantung mendadak merupakan suatu kejadian hilangnya aktivitas jantung secara tiba-
tiba karena kerusakan sistem kelistrikan jantung sehingga jantung tidak dapat mengalirkan
darah keseluruh tubuh.(WHO, 2023) Menurut WHO sekitar 17,9 juta orang meninggal karena
penyakit kardiovaskular pada tahun 2019, mewakili 32% dari seluruh kematian global. Dari
kematian tersebut, 85% disebabkan oleh serangan jantung dan stroke.(Jamil and Mokhtar,

543


mailto:lucyavarisha10@gmail.com

Jurnal Penelitian Perawat Profesional, VVolume 7 No 2, April 2025
Global Health Science Group

2022) Data Riskesdas menunjukkan prevalensi penyakit Kardiovaskular seperti hipertensi
meningkat dari 25,8% (2013) menjadi 34,1% (2018), stroke 12,1 per mil (2013) menjadi 10,9
per mil (2018), penyakit jantung koroner tetap 1,5% (2013-2018), penyakit gagal ginjal
kronis, dari 0,2% (2013) menjadi 0,38% (2018).(Kementerian Kesehatan RI, 2018)

Basic Life Suport (BLS) merupakan tindakan untuk mempertahankan kehidupan pada saat
seseorang mengalami kondisi kegawatdaruratan yang mengancam nyawa.(Sari, Chrisanto and
Isnainy, 2021) BLS atau sering disebut Resusitasi Jantung Paru (RJP) merupakan tindakan
untuk mengembalikan dan mempertahankan fungsi organ penting pada seseorang yang
mengalami henti jantung.(Jamil and Mokhtar, 2022) Kondisi henti jantung dapat terjadi
dimana saja baik didalam rumah sakit maupun diluar rumah sakit. Seseorang yang melihat
kejadian henti jantung harus mampu memberikan bantuan resusitasi, sehingga fungsi kerja
jantung dapat kembali. Tindakan menolong seseorang yang mengalami henti jantung tidak
harus dilakukan oleh tenaga medis, AHA telah merekomendasikan bahwa semua orang dapat
melakukan pertolongan pada sesorang yang mengalami henti jantung dengan pelatihan
BLS.(Jamil and Mokhtar, 2022)

Tehnik Basic Life Support (BLS) yang benar merupakan faktor penentu keberhasilan
penangan henti jantung. Pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam melakukan tehnik
BLS yang benar perlu ditingkatkan agar mencapai keberhasilan penanganan henti jantung.
Hasil penelitian hubungan tingkat pengetahuan perawat tentang BTCLS masih menunjukan
25 % dengan tingkat pengetahuan rendah.(Rina Raffa, no date) Peneltian tingkat pengetahuan
driver ojek online tentang BLS menunjukan 23 responden dari 36 responden yang
mempunyai pengetahuan rendah tenatng BLS.(Kadri, 2023) Peneltian gambaran mahasiswa
tentang basic life support menunjukkan 84.5 % mempunyai tingkat pengetahuan
kurang.(Kesehatan, Kesdam and Hasanuddin, 2023) Selain pengetahuan yang perlu
ditingkatkan sikap seseornag dalam melaksanakan bantuan hidup dasar (Basic Life Suport)
juga perlu ditingkatkan. Penelitian Osman andal dan Solomon 2022 menyatakan bahwa dari
400 partisipan 225 orang menunjukkan sikap positif dan 175 orang menunjukkan sikap yang
negatif. (Adal and Emishaw, 2023 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan
remaja terkait basic life support dengan metode simulasi serta mengetahui sikap remaja jika
menemukan pasien seseorang dengan henti jantung.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperiment dengan one group pre post design, sampel
penelitian ini adalah remaja berjumlah 36 orang dengan pengambilan sampel total sampling.
Data dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner google form tentang pengetahuan dan
sikap remaja. Analisa data menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan sebelum dan
setelah pemberian edukasi basic life support dengan metode simulasi terhadap pengetahuan
dan sikap remaja.

HASIL

Hasil penelitian yang didapatkan terdiri dari tingkat pengetahuan remaja dan sikap remaja
setelah diberikan edukasi basic life support dengan metode simulasi. Gambaran tingkat
pengetahuan remaja dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 4.1 Distribusi frekuensi
pengetahuan remaja sebelum diberikan edukasi basic life support dengan metode simulasi

Tabel 1.

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Sebelum Edukasi Basic Life Support Dengan
Metode Simulasi
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Kategori f %
Kurang 14 38,9
Cukup 12 33,3

Baik 10 27,8
Total 36 100

Berdasarkan data diatas dari 36 remaja didapatkan hasil kategori pengetahuan kurang 14
remaja atau 38,9 %, kategori pengetahuan cukup 12 remaja atau 33,3 % dan kategori
pengetahuan baik 10 remaja atau 27,8 %.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Sesudah Edukasi Edukasi Basic Life Support
Dengan Metode Simulasi

Kategori f %
Cukup 7 19,4
Baik 29 80,6
Total 36 100

Berdasarkan data diatas dari 36 remaja didapatkan hasil kategori pengetahuan cukup 7 remaja
atau 19,4 % dan kategori pengetahuan baik 29 remaja atau 80,6 %.

Tabel 3.
Distribusi frekuensi Sikap Sebelum Edukasi Basic Life Support Dengan Metode Simulasi
Kategori f %
Negatif 16 44,4
Positif 20 55,6
Total 36 100

Berdasarkan data diatas dari 36 remaja sebelum dilakukan edukasi yang termasuk kategori
sikap negatif sebanyak 16 remaja atau 44,4 % dan kategori sikap positif sebanyak 20 remaja
atau 55,6 %.

Tabel 4.
Distribusi frekuensi Sikap Sesudah Edukasi Basic Life Support Dengan Metode Simulasi
Kategori f %
Negatif 7 19,4
Positif 29 80,6
Total 36 100

Berdasarkan data diatas dari 36 remaja sebelum dilakukan edukasi yang termasuk kategori
sikap negatif sebanyak 7 remaja atau 19,4 % dan kategori sikap positif sebanyak 29 remaja
atau 80,6 %.Hasil anlisis penelitian tentang pengaruh edukasi basic life support terhadap
tingkat kemandirian dan pemenuhan tugas kesehatan keluarga dapat dilihat dalam tabel 4.4.
Pengaruh Kunjungan Rumah terhadap Tingkat Kemandirian Keluarga dan Pemenuhan Tugas
kesehatan Keluarga.

Tabel 5.
Pengaruh Edukasi Basic Life Support terhadap Tingkat Pengetahuan dan Sikap Remaja
Variabel Pengetahuan Remaja Sikap Remaja
z p value z p value
Edukasi BLS -4,213 0,000 -3,000 0,003

Hasil analisis Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan
remaja dan sikap remaja dengan nilai p pengetahuan yaitu 0,000 < 0,05 dan p sikap yaitu
0,003 < 0,05

PEMBAHASAN
Tingkat Pengetahuan
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Berdasarkan hasil analisi data penelitian didapatkan data bahwa tingkat pengetahuan
sebelum dilakukan intervensi dalam kategori kurang, cukup dan baik. Setelah dilakukan
intervensi edukasi basic life support dengan metode simulasi mayoritas berada pada
kategori cukup dan baik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan
setelah dilakukan intervensi berupa edukasi basic life support dengan metode simulasi. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mokhtar Jamil, Bayu Budi Laksono,
Merisdawati MR (2021), yang menunjukan bahwa ada pengaruh setelah dilakukan
intervensi terhadap tingkat pengetahuan (Jamil and Budi Laksono, 2021)

Penelitian ini didukung juga dengan penelitian Zainab Mohammed, et all (2020) yang
menyatakan bahwa seseorang yang mendapatkan edukasi tentang basic life support
sebelumnya memiliki tingkat pengetahuan yang lebih dari pada sesorang yang belum pernah
mendapatkan edukasi. (Mohammed et al., 2020) Pengetahuan adalah hasil dari mengetahui,
dan ini terjadi setelah seseorang merasakan suatu hal tertentu obyek. Penginderaan terjadi
melalui indra manusia yaitu indra penglihatan, pendengaran, makanan, rasa, dan sentuhan.
Pengetahuan tidak hanya didapatkan pada sekali pemberian edukasi, karena pengetahuan
bisa memudar seriing berjalannya waktu jika tidak selalu di ulang dan diedukasi kembali.

Sikap Remaja

Sikap remaja berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukan sebelum dilakukan
intervensi terdapat 16 remaja yang masih bersikap negatif tetapi setelah dilakukan edukasi
remaja yang bersikap negatif berkurang menjadi 7 remaja. Hal ini sesuai dengan penelitian
Nofia Rischi Handayani, Setiyawan, Ririn Afrian Sulistyawati (2021) yang menyatakan
bahwa adanya perubahan sikap pada komunitas ojek setelah diberikan edukasi basic life
support.(Nofia et al., 2021) Penelitian ini didukung penelitian Budi Cahyono, Suyatno HS,
Siswanto Agung Wijaya, Mohammad Kuntadi Syamsul Hidayat (2021) yang menyatakan
bahwa sikap sebelum dilakukan intervensi hanya 28,5 % dalam kategori baik dan setelah
intervensi meningkat menjadi 85,7 %.(Cahyono et al., 2022)

Pengaruh Edukasi terhadap Pengetahuan

Berdasarkan hasil analisi uji Wilcoxon didapatkan data bahwa p value sebesar 0,000 hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pendidikan remaja sebelum dan sesudah
intervensi edukasi basic life support dengan metode simulasi. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh edukasi basic life support dengan metode simulasi terhadap tingkat
pendidikan remaja. Hal ini sesuai dengan penelitan yang dilakukan oleh Mokhtar Jamil,
Bayu Budi Laksono, Merisdawati MR (2021), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
edukasi basic life support dengan metode simulasi terhadap peningkatan pengetahuan.
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Haslinda Damansyah, Pipin Yunus (2021),
yang menyatakan bahwa ada peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi,
peningkatan pengetahuan didukung karena adanya proses mengingat dan memahami,
dimensi tersebut berperan penting dalam proses pembelajaran yang bermakna dan sebagai
pemecahan masalah.(Damansyah et al., 2021) Selain itu penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian Muhammad Aris Wijaya dan Innez Karunia Mustikarani (2022) yang menyatakan
bahwa pemberian edukasi simulasi dapat meningkatkan pengetahuan pada mahasiswa. (Aris
Wijaya, Innez and Mustikarani, 2022)

Pengaruh Edukasi terhadap sikap

Berdasarkan hasil uji analisis Wilcoxon didapatkan data bahwa p value 0,003 yang
menunjukkan bahwa ada perbedaan sikap remaja sebelum dan setelah diberikan edukasi
basic life support dengan metode simulasi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Zainab Mohammed, et all (2020) yang menyatakan bahwa 91 % siswa
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mempunyai sikap yang positif setelah edukasi basic life support. (Mohammed et al., 2020)
Penelitian ini didukung juga oleh penelitian Lutfannudin, Adi Buyu Prakoso, Insanul
Firdaus (2024) yang menyatakan bahwa edukasi tentang basic life support berpengaruh
terhadap sikap relawan mahasiswa. Berdasarkan beberapa penelitian bahwa sikap yang
positif berpengaruh terhadap keberhasilan resusitasi. (Lutfannudin, Adi Buyu Prakoso and
Insanul Firdaus, 2024)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian sebelum dilakukan edukasi basic life support dengan metode
simulasi terhadap pengetahuan dan sikap remaja 36 remaja didapatkan hasil kategori baik
27,8 % dan setelah dilakukan edukasi kategori baik 80,6 %. Sikap remaja sebelum dilakukan
edukasi 55,6 % yang bersikap postif sedangkan setelah edukasi 80,6 % setelah dialkukan
edukasi. Dari hasil penelitian bahwa edukasi berpengaruh terhadap pengetahuan dan sikap
remaja setelah diberikan edukasi basic life support dengan nilai p value pengetahuan 0,000
dan sikap 0,003. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka edukasi basic life support dengan
metode simulasi berpengaruh terhadap pengetahuan dan sikap remaja.
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